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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah peneliti membahas dan menganalisis hasil dari pandangan para asaatidz 

dan asaatidzah di Pondok Pesantren Nurul Jannah tentang asuransi syariah, maka 

peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan para asaatidz dan asaatidzah di Pondok Pesantren Nurul Jannah 

tentang asuransi syariah masih terbilang minim. Hanya beberapa saja yang 

mengetahui tentang asuransi syariah. 

2. Ada beberapa asaatidz dan asaatidzah yang setuju dan menerima tentang 

asuransi syariah karena mengikut ulama dan pakar-pakar terdahulu, dan kata 

mereka jika sudah menyandang kata syariah, maka InsyaAllah hasilnya bagus 

saja asal disertai dengan niat yang baik dari setiap individunya masing-masing. 

Ada juga asaatidz dan asaatidzah yang tidak setuju karena beralasan bahwa itu 

menentang qada dan qadar yang ditetapkan Allah SWT dan berpendapat bahwa 

asuransi syariah itu hampir sama sistemnya dengan bank. Dimana banyak 

ulama yang menentang dengan bertransaksi dengan bank, baik meminjam uang, 

menabung, dan lain sebagainya. 
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B. Saran 

Perlunya sosialisasi dari pihak asuransi syariah kepada masyarakat awam, 

terutama untuk pihak pondok pesantren yang sangat kental unsur keagamaannya, agar 

makin banyak yang mengetahui tentang asuransi syariah itu dan agar tidak 

beranggapan bahwa asuransi syariah itu sama dengan bank.  

Untuk masyarakat awam khususnya pihak pondok pesantren sebaiknya dapat 

mencari informasi mengenai asuransi syariah itu supaya dapat memahami lebih dalam 

tentang asuransi syariah itu. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk meningkatkan ketelitian dengan 

baik dalam kelengkapan data penelitian. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan, tanpa melupakan nilai keaslian, dalam penelitian dibidang asuransi syariah.  

 


